BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetehuan di bidang industri mengdami  kemguan
yang sanga pesat, hd ini dapat diliha dari tekhologi yang digunakan daam bidang
industri. Perusahaan-perusahaan yang punya moda besar berussha untuk segera
menggunakan teknologi yang terbalk bagi perusshaannya, agar dapat menghasilkan
produk yang berkuditas. Akan tetepi semakin pesainya kemguan di bidang industri
diikuti dengan permasdahanpermasdahan yang dihadapi oleh perusahaan, terutama
di bidang ketenagakerjaan.

Peran manusa ddam suau organisss Sanga penting terutama  daam
kedudukannya sebaga sdah satu sumber daya. Seandainya tidek ada manuga tidak
akan ada peristiwa apapun yang akan terjadi serta tidak akan ada perubahan waaupun
telah tersedia sumber daya yang lain, seperti modd, mesn, maerid dan sebaganya
Karenanya sebaga sdah sau demen ddam suatu ssem kerja manusa merupakan
fektor utama ddam meningkatkan produktifitas kerja, namun keberadaannya tidak
lepas dai demendemen lan ddam dstem kerja yakni mesin, perdatan kerja dan
lingkungan fisk, serta lingkungan sosd pskologis. Usaha pencagpaian tujuan suau
perusshaan memerlukan kerja sama yang bak antara manusa, mesin, dan lingkungan
kerjayang memadal.

Masdah yang dapat menghambat tercgpainya tujuan perusshaan sdah

saunya addah kebosanan kerja yang dimiliki  oleh paa kayawan. Gray
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(Wrihandono, 2000) mendefiniskan kebosanan kerja sebagai keldahan psikologis.
Kedahan pskologis ini mempunya cri-ciri antara lain @ hilangnya minat terhadep
pekerjaan, menurunnya semangat kerja, adanya ketidekpuasaan dadam bekerja dan
keinginan untuk mencapa tujuan berkurang. Berdasarkan hd tersebut, ada baiknya
jlka masdah ini menjadi perhdian yang langsung berkatan dengan mesdah
ketenagakerjaan. Karena pada dasarnya setigp perusshaan besar maupun kecil padti
menuntut adanya kuditas kerja yang bisa dianddkan agar produktivitas dan
efektifitas kerjatinggi bisa dicapai.

Schultz (1993) menambahkan kebosanan kerja ditimbulkan oleh pekerjaan
yang berulang-ulang dan senada sehingga mengakibatkan minat karyawan dan energi
berkerja menurun. Karyawan menjadi cepat lelah dan bosan ddam bekerja Ha ini
akan menyebabkan penurunan mutu produk, meningkatkan kesalahan dan kerusakan,
kendornya perhatian dan kegegan daam melakukan pekerjaan dan kecelakaan sering
terjadi.

Bebergpa hasl penditian di  bidang pskologi menyimpulkan bahwa
kebosanan daam bekerja merupakan manifestas dari stres kerja yang menyebabkan
produktivitas kerja menurun, adanya ketidakpuasan kerja, kurang motivas, hilangnya
garah kerja (burnout), angka abisen yang meningkat (Prihartini, 2000). Didukung
oeh Mae dan Vesx (Jewedl dan Segdl, 1998) ddam penditiannya bahwa
pekerjaan yang membosankan akan membawa ke arah ketidakpuasan kerja yang
akhirnya akan membawa ke arah peningkatan absen.

Contoh konkret yang diterbitkan oleh mgaah CAKRAWALA TNI-AL (26

Juni 2006) tentang insden meedaknya sumber gas di Bhopd, India pada tahun 1984



dan resktor nuklir Soviet pada tahun 1986 di Chernobyl, menjadi legenda kecelakaan
kerja dunia karena jumlah korban dan efek samping yang ditimbulkannya, Ternyata,
kgadian ini mdibakan orang-orang yang mengdami kebosanan kerja Mereka
melakukan pekerjaan yang datis ddam jangka waktu yang lama, sehingga timbul
ketidak hati-hatian, kekhilafan dan kekeliruan. Resko kebosanan kerja memang dapat
timbul setigp saat, pada setigp pekerjaan dan sangat berbahaya.

Kebosanan kerja akan mengganggu pelaksanaan kerja karyawan. Kebosanan
kerja dgpat terlihat ddam sgumlah pola tabia yang dapat dikendi dengan bak
termasuk diantaranya adalah; pembolosan, keterlambatan, perubahan kerja yang
banyak, perdebatan dan bahkan kekerasan fisk. Untuk menghindari kerugian bak
bagi suatu perusahean maupun pada individu yang mengaami kebosanan kerja, maka
sudah seharusnya diperhatikan ha-hd yang dapat memicu munculnya kebosanan
kerja, diantaranya adalah kesesuaian karakteristik pekerjaan karyawan.

Jewell dan Segdl (1998) mengemukakan bahwa sikap terhadap karakteristik
pekerjaan merupakan tingkah laku atau perassan, bak postif maupun negatif,
terhadep suatu kegiatan yang tercermin dalam perasaan senang, menerima atau Setuju
sehingga hasl kegiaian yang dilakukan tersebut akan mempunya nilai kepuasan yang
tinggl.

Digunekannya mesn-mesn ddam suau organisss  dau  perusashaan
menyebabkan karakteristik pekerjaan menjadi berubah (Blum, 1988). Bila pada
jaman dahulu orang membuat sesuatu dari ava sampa akhir, maka sekarang tidaklah
demikian, misalnya di perusshaan yang membuat pakaian, ada sekelompok orang

yang pekerjaannya hanya memotong kan sga terus menerus, ada yang bertugas



membuat lubang kancing sga, jadi ada spesdisas pekerjaan tertentu. Spesdisas
pekerjaan menyebabkan timbulnya rasa bosan, individu merasa dirinya tidek penting,
tideak ada rasa kebanggaan ddam bekerja dan individu tidak dapat merasa bahwa
dirinya tedah menyelesaikan pekerjaannya dengan bak. Karyavan ddam meakukan
pekerjaannya harus menggunakan mesn yang suwdah ada dengan aturan dan cara
paka tertentu, harus menyesuaikan diri dengan mesn dan bekerja secara mekanis
secara berulang-ulang, secararepetitive, tidek adavarias.

Besar kecilnya skap karyawan terhadap karakteristik pekerjaan ditentukan
oleh kesanggupan, perhatian dan pengdaman individu sdain prestas. Pengdaman
dan pengetahuan tersebut berhubungan dengan dStues yang dihadapi.  Untuk
menghadapi  suatu  permasdahan, diperlukan suatu  kredtivitas yang tinggi  dan
perilaku yang tepat. Berkembangnya sikap terhadap karakteristik pekerjaan secara
positif dapat menumbuhkan semangat kerja dan untuk mencapa pretas kerja yang
optima (Gibson, dkk, 1996).

Kayawan yang memiliki skap podtif terhadgp karakterisik pekerjaannya
maka karyawan tersebut akan semakin berorientas di  bidang pekerjaannya
Kayavan akan menekuninya dengan konsentras dan tanggungjawab diserta
perassan senang sampa diperoleh hasil yang memuaskan dan tinggi kuditasnya dan
akan berussha semakama mungkin  untuk mengembangkan diri agar mencapai
prestas tinggi dalam perusahaan.

Karakteristik pekerjaan  bukanlah sematamata sarana  untuk  memenuhi

kebutuhan fisk karyawan. Pekerjaan memiliki nila lebih dari itu, karena secara

langsung akan mendukung aspek-asgpek  pskologis lan  seperti:  harga  dir,



kebanggaan, rasa berarti dan juga datus sosd (Kartono, 1996). Oleh karena itu Sfat-
gfa atau unsur-unsur yang ada di ddam suatu pekerjaan harus kaya dengan dimens-
dimens yang mampu mendukung pengembangan diri, karir serta tanggung jawab
terhadap perusahaan.

Kebosanan kerja karyawan dalam suatu perusshaan merupakan masdah
mendasar karena munculnya kebosanan dadam diri karyawan akan menyebabkan
perusshaan mendapatkan  banyak kerugian, diantaranya turunnya produktivitas,
tingkat absend yang nalk, tingkat perpindshan karyawan yang tinggi dan tingkat
kerusskan yang nalk. Asad (1999) mengaiakan, dewasa ini banyak pemimpin
perusshaan yang menyadai bahwa berhasl atau tideknya usaha mempertinggi
produks serta efisend, banyak tergantung pada unsur maenusanya yang meakukan
pekerjaan dan mengoperasikan dat-dat kerja Oleh karena itu sangat perlu adanya
suatu lingkungan kerja yang nyaman dan aman bagi karyawan.

Suasana lingkungan kerja yang menyenangkan akan dapat mempengaruhi
karyawan daam pekerjaannya Bekerja ddam lingkungan kerja yang menyenangkan
merupakan hargpan sekdigus impian dari setigp pekerja. Menurut Nitisemito (1996)
lingkungan kerja dapat berpengaruh terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh para
pegawa. Sehingga sdtigp organisad  a@au perusshaan harus mengusahakan  agar
lingkungan kerja dimana pegawai berada sdau daam kondis yang bak.

Skap terhadap lingkungan kerja berpengaruh langsung pada kerja karyawan
yang kemudian akan menentukan ada aau tidaknya kepuasan ddam bekerja. Suatu
permasdahan akan muncul ddam lembaga kerja gpabila kenyataan pada lingkungan

keja tidek sesua dengan hargpan individu ddam perusshaan, sehingga akan



menimbulkan ketidakpuasan ddam diri karyawvan. Karyawan yang mampu mengetas
masdahnya akan terlepas dari kekecewaan dan ketidakpuasan serta konflik-konflik
batin, sebaiknya agpabila karyawan tidek dgpat mengatas masdahnya akan
mengganggu  keseimbangan pskisnya  Ketidekmampuan mengatas masdah  akan
berakibat munculnya kebosanan kerja dan lebih buruk lagi gpabila ada sabotase
produk kerja sehingga perusahaan akan sangat dirugikan.

Suaiu kewgjiban bagi setigp perusahaan untuk membangun lingkungan kerja
yang menyenangkan agar sdtigp orang yang bekerja pada indans atau perusshaan
tersebut mencinta  pekerjaannya dan senang melakukan pekerjaannya  sehingga
akhirnya bisa dihargpkan para karyavan bekerja pada tingkat optima yang bisa
diusahakannya. Lingkungan kerja yang menyenangkan, rekan kerja yang kooperdif,
pimpinan yang sdau memperhatiken keluh kesah karyawannya, kebijaksanaan yang
mempengaruhi kerja dan karier serta kompensas yang adil merupakan dambaan bag
para karyavan sehingga setigp karyawan menghargpkan lingkungan kerja yang bak
dan tidek membosankan. Ha ini didukung oleh pendapat Strauss dan Sayles (1986)
bahwa hubungan di tempat kerja yang menyenangkan akan mengurangi kebosanan.

Tetegpi ddam kenyataannya, penilaan bak aau buruknya lingkungan fisk
kerja ditentukan oleh penilaan karyawannya Seseorang mungkin - menganggap
lingkungan yang sama addah buruk sedangkan yang lan menganggep bak. Hd ini
disshabkan karena ada perbedaan perseps masing-masng individu terhadep
lingkungan kerja. Perbedaan ini dapat terjadi karena masing-masing individu
mempunya  kebutuhan, kepentingan maupun hargpan yang berbeda-beda antara satu
dengan yang lain.



Berdasarkan uraian latar belekang di atas maka rumusan masadah dari
penditi yaitu untuk mengetahui gpakah ada hubungan antara karakiristik pekerjaan
dan skap terhadap lingkungan kerja dengan kebosanan kerja karyawan. Berdasarkan
rumusan masdah yang ada maka penulis berkeinginan untuk mengadakan penditian
dengan menggukan judul  “Hubungan antara Karakteristik Pekerjaan dan Skap

terhadap Lingkungan Kerja dengan Kebosanan Kerja’

B. Tujuan Penditian
Adapun pendlitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagal berikut :
1. Menguji hubungan antara karakteristik pekerjaan dan skap terhadap lingkungan
kerja dengan kebosanan kerja
2. Menguji hubungan antara karakteristik pekerjaan dengan kebosanan kerja
3. Menguji hubungan antara Skap terhadap lingkungan kerja dengan kebosanan
kerja
4. Mengetahui tingkat karakteristik terhadap pekerjaan
5.  Mengetahui tingkat skap terhadap lingkungan kerja karyawan
6. Mengetahui tingkat kebosanan kerjakaryawan
7. Mengetahui peran karakteristik pekerjaan terhadap kebosanan kerja karyawan
8. Mengetahui peran skap terhadap lingkungan kerja terhadap kebosanan kerja

karyawan



C. Manfaat Pendlitian

Hasl penditian ini dihargpekan mampu memberikan manfaat bak secara

teoritis maupun praktis.

1.

Manfaat Teoritis

Hasl penditian ini  dihargpkan dapat memberikan  sumbangan  bagi

pengembangan IImu Pskologi terutama Pskologi Industri mengena  hubungan

antara karakteristik pekerjaan dan skap terhadap lingkungan kerja dengan

kebosanan kerja karyawan.

Manfaat Praktis

a

Bagi pengdola aau pimpinan, penditian ini  dihargpkan  mampu
menciptekan relas untuk komunikes kerja yang sehat dan hangat dengan
atasan maupun dengan sesama karyawan sehingga terbentuk suasana kerja
yang kondusf dalam perusahaan.

Bagi karyawan, dengan hasl penditian ini dihargokan dgpat memberi
sumbangan pemikiran untuk menjadi bahan pertimbangan karyawan untuk
dapat meningkatkan keberhasilan pel aksanaan tugas.

Bagi para penditi yang bergeut pada masdah yang sama, dihargpkan hasl

penditian ini bisamenjadi rujukan untuk penditian-penditian sdlanjutnya



